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ABSTRACT

Fitri Maiziani, 2014. The Development of Computer-Based Testing (CBT)
as Formative Learning Test Result Means to the TIK (Computer
Information Technology) Learning Subject Class XI SMA (Senior High
School). Thesis. Graduate Program State University of Padang.

In order to know the success of students’ learning process result, the
teacher should assess, and measur the students’ learning outcomes continuously.
Formative test is one of learning test result which has a strategic position in
assessing students’ learning result. However, sometimes there are some
problems on the implementation. If these problems are not addressed then the
meaning and the function of measurement and assessesment would be shifted.
Therefore, a solution is needed in order to solve those problems, that is by
developing the Computer Based Testing research as a means this research aimed
at results a valid, practical and effective CBT as a means of formative learning
result test to the TIK learning subject of Class XI SMA.

This is a developmental research. The 4D model used as developmental
model. Starting with the need analyisis, the CBT design, develops CNT and
revision on the last stage. The validity result of CBT development was validator
by three experts which confirmed the CBT validity. Next, there was try out at
CBT in order to see its practicality and effectivity. Based on the result of
research and development, it can be known that CBT is validity, practical and
effective to be used.

Developed CBT is valid, practical and effective in overcoming the problems
occur during the implementation of informative learning test result. The
developed CBT can be used in the other test situation implementation , like
summative, UH, etc. Moreover, CBT can be used for the subject. It is suggested
to the educator to use CBT as a means in facilitating the implementation of
formative test.



ABSTRAK

Fitri Maiziani, 2014. Pengembangan Computer-Based Testing sebagai
Sarana Tes Hasil Belajar Formatif pada Mata Pelajaran TIK Kelas XI
SMA. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pentingnya diketahui terhadap keberhasilan proses belajar siswa, secara
berkesinambungan guru perlu melakukan penilaian dan pengukuran terhadap
hasil belajar siswa. Tes formatif merupakan salah satu tes hasil belajar yang
memiliki kedudukan strategis dalam menilai hasil belajar siswa. Namun pada
pelaksanaannya terkadang terjadi beberapa kendala. Jika kendala-kendala yang
terjadi tidak dibenahi, maka makna serta fungsi pengukuran dan penilaian akan
bergeser. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan penelitian pengembangan Computer-Based
Testing. Sebagai sarana penelitian ini bertujun untuk menghasilkan Computer-
Based Testing (CBT) sebagai sarana tes hasil belajar formatif pada mata
pelajaran TIK kelas XI SMA yang valid, praktis, dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan
yang digunakan adalah model 4D. mulai dengan analisis kebutuhan, disain CBT,
mengembangkan CBT dan tahap akhir adalah melakukan revisi. Hasil
pengembangan CBT diuji validitasnya oleh tiga orang ahli yang mengkonfirmasi
keabsahan CBT. selanjutnya dilakukan uji coba terhadap CBT untuk melihat
kepraktisan dan keefektifannya. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
yang dilakukan, maka dapat diketahui CBT praktis dan efektif untuk diguakan.

CBT yang dikembangkan dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif dalam
mengatasi permasalahan yang terjadi pada saat pelaksanaan tes hasil belajar
formatif. CBT yang dikembangkan dapat dimanfaatkan pada situasi pelaksanaan
tes lainnya seperti tes sumatif, UH, dan lain sebagainya, serta CBT dapat
digunakan untuk seluruh mata pelajaran. Kepada pendidik disarankan untuk
dapat menggunakan CBT sebagai sarana dalam mempermudah pelaksanaan tes
formatif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diselenggarakan untuk membentuk generasi bangsa yang
berilmu pengetahuan. Aspek terpenting dalam sebuah pendidikan yaitu proses
pembelajaran. Pembelajaran idealnya menggambarkan situasi proses belajar
yang aktiv dilakukan oleh peserta didik. Peserta didik aktiv untuk mencari
informasi, memahami konsep, membangun pengetahuan dalam dirinya
sendiri, dengan begitu proses belajar akan menjadi lebih bermakna. Guru
sebagai tenaga pendidik memiliki fungsi sebagai fasilitator, mediator, dan
motivator yang dapat mengarahkan pelaksanaan proses belajar. Dalam proses
pembelajaran, keberhasilan dan ketuntasan belajar siswa penting rasanya
untuk dinilai dan diukur melalui sebuah evaluasi.

Sesuai dengan salah satu agenda penting pemerintah yang tertuang
dalam Undang-undang sistem pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal
57 ayat 1, yaitu mengupayakan mutu pendidikan nasional melalui pelaksanaan
evaluasi. Menurut undang-undang tersebut, evaluasi dilakukan dalam rangka
pengendalian kualitas pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
(Depdiknas, 2003).

Evaluasi pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang memiliki fungsi

ganda. Disatu sisi, evaluasi pendidikan berfugsi untuk pengendalian mutu
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pendidikan, dan disisi lainnya evaluasi berfungsi mengupayakan pencapaian
peserta didik terhadap materi pembelajaran yang disampaikan selama proses
pembelajaran oleh pendidik dan tentunya sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Salah satu bentuk keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah
peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa. Kegiatan mengukur
pencapaian keberhasilan belajar siswa dapat dilakukan melalui pelaksanaan
evaluasi hasil belajar. Pengukuran terhadap hasil belajar siswa membutuhkan
sebuah instrumen yang dijadikan sebagai alat ukur dalam mengumpulkan data
hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar.

Tes hasil belajar mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang
diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa. Sehingga terlihat apakah ada
perubahan dan peningkatan pengetahuan atau kompetensi dari proses belajar
yang telah dialami peserta didik. Untuk mengukurnya maka perlu
dilaksanakan tes hasil belajar terhadap siswa. Hasil dari tes hasil belajar
tersebut, memungkinkan guru menetapkan pengambilan keputusan untuk
perbaikan proses pembelajaran kedepannya. Dengan begitu guru dapat
mengetahui dimana letak kekurangan pembelajaran selama ini, apa yang
menjadi hambatan bagi siswa dalam belajar, dan secara berkesinambungan
guru dapat pula mencari solusi yang tepat bagi permasalahan yang ditemukan
oleh peserta didik dalam belajar.

Tes hasil belajar disamping berfungsi untuk mengukur hasil

kemampuan peserta didik, dapat juga bermanfaat untuk mengetahui kesiapan



3
peserta didik dalam belajar, kesulitan atau kesukaran peserta didik dalam
belajar, dan menentukan perbaikan apa yang akan dilakukan pada
pembelajaran.

Salah satu bentuk tes yang memiliki posisi yang strategis dalam
mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa yaitu tes formatif. Tes formatif
dilaksanakan ditengah-tengah program pembelajaran, hal ini bertujuan untuk
memonitor kemajuan belajar siswa serta untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik “telah terbentuk”, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Hasil dari tes formatif dapat bermanfaat bagi guru dan siswa. Tes
formatif dapat bermanfaat bagi siswa untuk mengetahui bagian mana dari
bahan pelajaran yang masih belum dikuasai, sehingga siswa dapat melakukan
upaya perbaikan dalam proses belajarnya. Sementara bagi guru, tes formatif
bermanfaat untuk melihat bagian-bagian mana dari materi pembelajaran yang
belum dikuasai oleh siswa, sehingga guru dapat mengupayakan perbaikan
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran, baik dari segi penjelasan, media
yang digunakan, hingga perbaikan pada rancangan pembelajaran yang dapat
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

Keberhasilan dari sebuah hasil belajar disaat pelaksanaan tes hasil
belajar pada umumnya dan disaat pelaksanaan tes formatif khususnya,
bukanlah sekedar pemberian angka yang berkaitan dengan aspek kognitif
semata, tetapi hal yang terpenting dari pencapaian hasil belajar adalah

kebermaknaan sebuah proses belajar yang telah dilalui peserta didik. Idealnya
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pelaksanaan tes bermanfaat untuk mengukur perubahan perilaku dari usaha
belajar yang dilakukan siswa. Namun pada kenyataannya, pada pelaksanaan
tes masih diwarnai oleh beberapa kendala dan hambatan, sehingga hasil dari
tes dikhawatirkan menghasilkan data yang tidak valid. Secara
berkesinambungan makna pengukuran akan ikut terkikis, dan pelaksanaan
evaluasi nantinya juga menjadi tidak valid.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 11
hingga 14 juni 2013 di beberapa Sekolah Menengah Atas di Kota padang
antara lain SMA 1 Padang, SMA 3 padang, SMA Pertiwi 1 padang, dan SMA
Adabiah Padang, penulis menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan tes
hasil belajar siswa.

Beberapa kendala yang penulis temukan pada saat pelaksanaan tes
hasil belajar antara lain penulis menemukan bahwa pada pelaksanaan proses
tes hasil belajar masih ada sebagian kecil peserta didik yang melakukan tindak
kecurangan, seperti melihat catatan (contekan), melihat jawaban teman, dan
bentuk kecurangan lainnya. Meskipun pihak sekolah telah berupaya
meminimalisir terjadinya tindak kecurangan tersebut, namun terkadang
tindakan tersebut masih dapat dilakukan oleh peserta didik.

Permasalahan berikutnya yang ditemukan pada observasi yang
dilakukan pada tanggal 11 hingga 14 juni 2013, adalah pada pelaksanaan tes
hasil belajar pada Sekolah Menengah Atas seKota Padang, palaksanaan tes
hasil belajar menggunakan lembaran soal yang dibuat oleh Dinas Pendidikan

dan LJK (Lembar Jawaban Komputer).
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Pemeriksaan lembar jawaban ujian menggunakan bantuan komputer,
yaitu scanner. Namun dari hasil observasi yang didapatkan, belum seluruh
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Padang yang diobservasi telah
memiliki scanner. Sebagian sekolah yang belum memiliki scanner memeriksa
lembar jawaban ujian secara manual yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
yang mata pelajarannya diujiankan. Melihat fenomena tersebut, bagi sekolah
yang belum memiliki scanner, akan menjadikan proses pemeriksaan lembar
jawaban ujian membutuhkan waktu yang lama, mengingat banyaknya lembar
jawaban ujian peserta didik yang akan diperiksa. Selain itu dikhawatirkan
akan terjadinya human eror pada saat proses pemeriksaan lembar jawaban
ujian yang dilakukan secara manual, dan dikhawatirkan akan berdampak pula
pada validitas hasil tes yang tidak objektif.

Selain itu dikhawatirkan pula akan berdampak pada kurang validnya
data yang diperoleh dalam proses pengukuran. Tentunya hal ini akan berimbas
pula kepada pengambilan keputusan dari evaluasi hasil belajar yang akan
dilakukan oleh guru untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. Jika
keputusan yang diambil oleh guru dalam proses evaluasi kurang tepat, maka
perbaikan pembelajaran yang dilakukan untuk kedepannya juga akan kurang
tepat sasaran.

Permasalahan berikutnya adalah pelaksanaan tes hasil belajar yang
menggunakan lembar jawaban dan lembaran soal, tentunya akan
membutuhkan anggaran tertentu yang dialokasikan untuk pengadaan lembaran

soal, lembaran jawaban, dan lembaran buram (sebagai contoh untuk
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pelaksanaan ujian Matematika dan Kimia). Selain itu juga dibutuhkan biaya
operasional untuk biaya tunjangan pengawas dan tim pelaksana tes hasil
belajar. Hal ini tentunya akan ada tambahan anggaran yang dibuat oleh
sekolah-sekolah untuk pelaksanaan tes hasil belajar. Jika pelaksanaan tes hasil
belajar tidak lagi menggunakan lembaran soal dan lembaran jawaban, dana
yang dianggarkan untuk pengadaan lembaran soal, lemabaran jawaban, dan
lembaran buram tersebut dapat dialokasikan untuk kebutuhan sekolah yang
lainnya.

Selain masalah diatas, terdapat sebuah masalah yang tidak sejalan
dengan konsep dan esensi tujuan dari dilaksanakannya sebuah tes, yakni
permasalahan yang menganggap penilaian dan pengukuran melalui sebuah tes
yaitu hanya sebatas pencapaian angka-angka setelah pelaksanaan tes.
Paradigma yang beranggapan, keberhasilan sebuah tes adalah dengan
tercapainya kriteria ketuntasan minimal.

Salah satu contoh fenomena yang menggambarkan situasi tersebut
adalah penentuan kelulusan sekolah dilihat dari pencapaian nilai standar UN.
Jika dicontohkan pada lingkup yang lebih kecil yaitu penentuan hasil rapot
siswa dilihat dari pencapaian siswa pada kriteria ketuntas minimal. Sebuah
kriteria ketuntasan minimal sebagai standar ukur dalam mengukur pencapaian
hasil belajar memanglah penting. Karena dengan adanya standar tersebut jelas
ada sebuah batasan yang dapat menentukan peserta didik telah dapat mencapai
kriteria ketuntasan minimal atau belum. Namuan, jika esensi dari keberadaan

sebuah standar hanya berpatokan pada pencapaian angka saja, dikhawatirkan
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tujuan dan makna dari pelaksanaan tes akan bergeser. Jika paradigma ini tetap
berlanjut ke generasi selanjutnya, maka dikhawatirkan peserta didik hanya
berfokus dengan nilai-nilai yang diperolehnya setelah tes, namun pengetahuan
dan kemampuan apa yang diperoleh setelah melalui proses belajar tidak lagi
menjadi tujuan utama.

Beberapa permasalahan di atas jika tetap berlanjut, dikhawatirkan akan
merubah makna, tujuan, dan fungsi dari dilaksanakan penilain, pengukuran,
dan evaluasi belajar. Sehingga pelaksanaan dilakukannya tes hasil belajar
sebagai bentuk instrumen evaluasi hasil belajar hanya menjalankan fungsi
evaluasi belajar sebagai pengendalian mutu pendidikan. Fungsi evaluasi hasil
belajar sebagai alat ukur untuk mengetahui pengupayaan pencapaian peserta
didik terhadap materi pembelajaran yang disampaikan selama proses
pembelajaran belum dapat terlaksanakan dengan baik.

Menyikapi beberapa contoh permasalahan atau kendala yang terjadi
pada saat pelaksanaan tes hasil belajar, sehingga dikhawatirkan akan
terjadinya pergeseran makna pelaksanaan tes hasil belejar, dari beberapa
praktisi pendidikan di Indonesia telah mencoba memberikan berbagai solusi
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut.

Salah satu solusi yang praktisi hadirkan dalam mengatasi beberapa
permasalahan sebagaimana contoh diatas adalah hadirnya penemuan dan terus
dilakukannya pengembangan terhadap produk tes berbasis komputer.
Computer-Baset Testing (CBT) adalah tes hasil belajar yang dilakukan dengan

memanfaatkan komputer. Pada pemakaian CBT tes disajikan tidak lagi dengan
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lembaran kertas, namun dikemas didalam sebuah aplikasi komputer. Hal ini
menjadikan proses tes hasil belajar akan lebih praktis untuk dikemas dan
dilaksanakan.

Aplikasi tes berbasis komputer (CBT) terus mengalami perkembangan
dari masa kemasa. Computer-Based Testing (CBT) telah ada sejak lama. Pada
saat itu aplikasi CBT masih sangat sederhana. Jika dibandingkan dengan CBT
pada era awal kemunculannya, kini CBT telah mengalami perubahan dan
modrenisasi, sesuai dengan pengembangan dan inovasi yang terus dilakukan
oleh peneliti dan pengembang CBT.

Telah banyak penelitian serta pengembangan yang dilakukan oleh
peneliti-peneliti terdahulu dalam mngembangkan CBT. Seperti penelitian
yang telah dilakukan oleh Rahayu Budi Astuti dari Jurusan Matematika
Fakultas MIPA Universitas Negeri Surabaya Tahun 2012, yaitu mengenai
“Pengembangan Tes Diagnostik Berbasis Computer pada Materi Pecahan
untuk kelas V SD”. Rahayu menfokuskan penelitiannya pada tes diagnostic,
dimana tes diagnostic bermanfaat sebagai alat pengumpul informasi mengenai
kemampuan awal siswa.

Penelitian yang relevan berikutnya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Andik Setiawan dari jurusan Bahasa Indonesia Universitas Negeri
malang dengan judul “Desain Pengembangan Tes Sebagai Alat Evalausi Hasil
Belajar Mahasiswa Melalui Media Komputer”. Dari hasil penelitian yang
dilakukan diketahui bahwa telah dikembangkan program tes evaluasi hasil

belajar dengan spesifikasi produk: menggunakan database soal, program
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berbasis jaringan LAN atau Internet, program mampu menampilkan soal
secara acak, menggunakan timer untuk mengukur waktu tes, mampu
menampilkan gambar, mampu mempresentasikan hasil dengan cepat, tapat,
dan akurat, serta besifat user friendly

Penelitian relevan yang lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Kusnidar dari Jurusan Matematika Fakultas MIPA  Universitas
Muhammadiyah Semarang pada Tahun 2012 dengan judul “ Optimalisasi
Penggunaan Komputer untuk Evaluasi Pembelajaran Matematika”. Hasil
penelitian ini menyarankan agar “untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam melakukan proses evaluasi dapat dibantu dengan mengoptimalisasikan
sarana komputer.

Penelitian relevan berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Anna C. McFadden, George E. Mars Il & Barrie Jo Price, pada tahun 2008
dengan judul “Computer Testing in Education”. Hasil penelitian ini membahas
tentang perbandingan antara tes yang menggunakan komputerisasi dengan tes
yang dilaksanakan secara konvensional. Penelitian ini menyarankan tentang
bagaimana pelaksanaan penilaian formatif dan bagaimana komputerisasi
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pembalajaran sehari-harinya.

Walaupun sudah ada banyak penelitian terhadap CBT yang dilakukan
peneliti terdahulu, tetapi masih diperlukan pengembangan CBT lebih lanjut.
Berdasarkan permasalahan diatas, serta menyikapi berbagai penemuan dan
pengembangan CBT, maka penulis terinspirasi untuk memberikan sebuah

kontribusi sebagai bentuk salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk
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mengatasi permasalah diatas. Penulis ingin menciptakan sebuah kondisi
proses belajar dimana peserta didik dapat membentuk pemahamannya bahwa
pelaksanaan tes hasil belajar bukanlah hanya berpatokan pada pencapaian
angka dari sebuah tes, melainkan fungsi dilakukannya sebuah tes hasil belajar
untuk mengukur sejauh mana keberhasilan belajar yang telah dicapai oleh
peserta didik.

Pelaksanaan proses belajar dibarengi dengan dilakukan pemberian kuis
pada setiap akhir sub pokok bahasan. Tes ini salah satu bentuk tes formatif,
dimana pelaksanaannya dilakukan pada saat proses belajar masih berlangsung.
Setiap akhir sub pokok bahasan, peserta didik akan diberikan sebuah tes yang
berbentuk kuis. Tujuan dilaksanakan kuis adalah untuk mengukur sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang baru saja selesai
dipelajari.

Selain untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran, pemberian kuis ini juga dijadikan sebuah
sarana untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran, percaya diri, dan berjiwa
sportif saat melakukan tes. Hal ini sejalan dengan enam potensi peserta didik
yang termaktub dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yang perlu
dikembangkan yaitu (1) kecerdasan spiritual keagamaan, (2) pengendalian
diri, (3) kepribadian (4) kecerdasan (5) akhlak mulia dan (6) keterampilan.
Melalui pelaksanaan kuis, penulis bekerjasama dengan guru untuk dapat
melakukan sebuah proses pembelajaran yang mengajarkan kepada peserta

didik keenam potensi peserta didik diatas.
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Penanaman nilai-nilai kejujuran, percaya diri serta keenam potensi
diatas, dimediasi oleh bentuk kuis-kuis yang penulis rancang dengan
berbantuan tes berbasis komputer (Computer-Based Testing). Pelaksanaan
kuis dikerjakan oleh peserta didik dengan berbantuan komputer. Tes berbasis
komputer didukung oleh sebuah perangkat lunak berupa aplikasi tes.

CBT juga memperkecil kecurangan-kecurangan dalam proses tes hasil
belajar, karena pengaplikasiannya mengharuskan setiap soal dibatasi waktu.
Waktu yang dialokasikan untuk pengerjaan satu soal dapat disesuaikan sesuai
dengan kebutuhan. Jika peserta didik tidak menginputkan jawaban selama
waktu yang disediakan untuk menjawab, maka secara otomatis, soal akan
beralih ke soal berikutnya. Dengan hal ini, siswa tidak akan memiliki
kesempatan untuk melakukan kecurangan. Kelebihan CBT untuk memperkecil
kemungkinan kecurangan-kecurangan dalam pelaksanan tes, merupakan satu
langkah dalam penilaian afektif peserta didik. Pelaksanaan tes yang jauh dari
kecurangan merupakan sebuah pembelajaran sekaligus penilaian terhadap
afektif peserta didik, yaitu pembelajaran dan penilaian mengenai sikap peserta
didik untuk jujur dalam melaksanakan tes.

CBT juga mempermudah guru dalam mengoreksi jawaban siswa.
Setelah siswa menyelesaikan seluruh soal, maka secara otomatis, CBT akan
menampilkan hasil penskoran. Selanjutya secara otomatis pula hasil tes yang
telah siswa lakukan akan terinput di dalam databased CBT, selain itu CBT
secara otomatis akan menganalisis hasil belajar siswa, seperti analisis butir

soal, daya beda, indek kesukaran, persentase ketuntasan soal, persentase
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ketuntasan siswa, dan keterangan yang menyatakan seorang siswa tuntas atau
tidaknya setelah melakukan tes. Sehingga kemungkinan terjadinya human
eror dalam proses pemeriksaan lembar jawaban peserta didik dapat
diminimalisir.

Fitur-fitur pada CBT, dapat dimanfaatkan guru dengan melibatkan
siswa untuk melakukan tes formatif. Kemampuan CBT yang dapat mendeteksi
item soal yang dijawab BENAR/SALAH oleh siswa, database-nya dapat
dipresentasikan kepada peserta didik. Database dari hasil skor tes siswa dapat
diperlihatkan kepada siswa. Melalui database tersebut, guru bersama-sama
dengan peserta didik dapat mengevaluasi soal-soal tes yang mewakili materi
pelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Jika hal ini dilakukan, peserta
didik dapat menganalisis dan mengetahui kekurangan atau ketidakpahaman
mereka pada materi pelajaran yang telah mereka pelajari. Dengan begitu
peserta didik dapat memperbaiki dimana letak kekurangan dalam porses
belajar mereka, serta peserta didik diharapkan dapat termotivasi untuk
mengejar dan membenahi kekurangan dan ketertinggalan mereka dalam
menguasai materi pelajaran yang telah dilakukan tes.

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang telah penulis lakukan,
ditemukan pula, bahwa belum ada Sekolah Menengah Atas di Kota Padang
yang menggunakan Computer-Based Testing sebagai sarana pelaksanaan tes
hasil belajar. Oleh karena itu, penulis terinspirasi untuk menciptakan CBT

sebagai sarana pelaksanaan tes formatif pada mata pelajaran TIK.
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Pemanfaatan CBT pada proses pelaksanaan tes formatif, nantinya akan
memberikan satu bentuk kontribusi dalam pemanfaatan teknologi pada dunia
pendidikan. Sebagai bidang yang akan terus berkembang, sangat penting bagi
pendidikan untuk terus mengikuti perkembangan teknologi. Banyak manfaat
yang diperoleh dari kemajuan teknologi, salah satunya penggunaan CBT
sebagai sarana mempermudah pelaksanaan proses tes formatif.

Mata pelajaran TIK merupakan salah satu mata pelajaran yang
mengajarkan peserta didik untuk dapat menggunakan dan mengoperasikan
komputer. Mata pelajaran TIK memberikan keterampilan bagi peserta didik
dalam mengoperasikan komputer, yang mana keterampilan tersebut, kelak
akan bermanfaat bagi peserta didik di kehidupan karirnya untuk mampu
bersaing dalam kemajuan globalisasi. Pemanfaatan CBT sebagai sarana
pelaksanaan tes formatif merupakan salah satu bentuk pengaplikasian dan
praktek dalam mengoperasikan komputer. Dengan menggunakan CBT dalam
proses pelaksanaan tes formatif, telah memberikan pengalaman nyata bagi
peserta didik dalam mengoperasikan komputer. Pemanfaatan CBT dalam
melakukan kuis sebagai bagian kecil dari bentuk tes formatif merupakan
sebuah sarana yang dapat memberikan kecakapan psikomotor kepada peserta
didik untuk mengoprasikan komputer. Untuk mensinkronisasikan pengetahuan
peserta didik dalam mengoperasikan komputer dengan pengalaman nyata
peserta didik dalam melakukan pengoperasian komputer, penulis berinisiatif
untuk memilih mata pelajaran TIK sebagai mata pelajaran yang dilakukan tes

formatif yang menggunakan CBT.
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CBT vyang penulis rancang sebagai pemberi solusi terhadap
permasalahan-permasalah yang terjadi pada saat pelaksanaan tes hasil belajar
akan lebih dipersempit penggunaannya pada pelaksanaan tes hasil belajar
formatif pada mata pelajaran TIK pada Kelas XI SMA. Alasan peneliti
memilih mata pelajaran TIK pada kelas XI SMA untuk pengembangan CBT
dalam pelaksanaan tes hasil belajar formatif dikarenakan adanya keterbatasan
dari peneliti untuk melakukan penelitian pada seluruh mata pelajaran yang
diujiankan pada kelas XI SMA. Oleh karena itu penulis mempersempit
penelitian ini pada pengembangan CBT dalam pelaksanaan tes fomatif pada
mata pelajaran TIK dikelas XI SMA.
Penggunaan CBT pada pelaksanaan tes formatif pada mata pelajaran
TIK di kelas XI SMA diharapkan dapat terlaksananya tes formatif yang
objektif yaitu jauh dari kecurangan, sehingga dengan begitu peserta didik
memahami dengan jelas makna pengukuran sejatinya selain itu peserta didik
dapat pula melakukan perbaikan strategi belajarnya setelah dilakukannya
evaluasi terhadap proses belajarnya. Terlebih tes formatif merupakan sebuah
tes yang bertujuan untuk mengetahui, sudah sejauh manakah peserta didik
mengalami perubahan dari segi hasil pengetahuan sikap dan kemampuan
setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Untuk dapat menghasilkan sebuah produk berupa CBT yang dapat
bermanfaat sebagai sarana pelaksanaan tes formatif pada mata pelajaran TIK

kelas XI, maka sebelumnya pada pengembangan ini perlu diukur tingkat
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validitas, praktikalitas, dan efektifitas CBT. Tujuan dilakukannya pengukuran
validitas CBT adalah untuk memperoleh masukan dari tim validator (para
ahli/pakar) tentang kesesuaian sistematis kerja CBT dengan konsep tes
formatif seutuhnya. Selain itu validasi dilakukan bertujuan untuk mengukur
seberapa validnya tampilan dan sistematis dari proses kerja CBT dalam
melakukan proses tes formatif. Pengukuran praktikalitas bertujuan untuk
mengukur tingkat keterpakaian CBT pada pelaksanaan tes formatif pada mata
pelajaran TIK pada kelas XI. Sementara pengukururan efektifitas bertujuan
untuk meninjau kembali apakah kegiatan pengembangan CBT dalam
pelaksanaan tes formatif pada mata pelajaran TIK pada kelas XI SMA telah
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, dan beberapa penelitian terdahulu
maka dilakukan penelitian tentang ‘“Pengembangan Computer-Based Testing
Sebagai Sarana Tes Hasil Belajar Formatif pada Mata Pelajaran TIK kelas XI

SMA”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi sejumlah
masalah, diantaranya adalah :
1. Pada saat pelaksanaan proses tes hasil belajar masih ada sebagian kecil
peserta didik yang melakukan tindak kecurangan, seperti melihat catatan
(contekan), melihat jawaban teman, dan bentuk kecurangan lainnya.

2. Guru mengalami kesulitan dalam mengoreksi lembar tes siswa.
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3. Dikhawatirkan terjadinya human error pada pelaksanaan pemeriksaan
lembar jawaban ujian secara manual
4. Pelaksanaan tes hasil belajar secara manual membutuhkan biaya
operasional yang sangat besar.
5. Fokus pencapaian hasil belajar hanya berpatokan pada angka, sementara
pencapaian hasil belajar pada pemahaman materi disaat proses belajar

belum menjadi hal yang utama

C. Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
membatasi masalah penelitian pada “Pengembangan Computer-Based Testing
Sebagai Sarana Tes Formatif pada Mata Pelajaran TIK kelas XI SMA pada
semester dua (semester genap) tahun ajaran 2013-2014 dengan materi

pelajaran mengenai Pengolahan angka”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka perumusan masalah
penelitian yang diteliti adalah:
1. Bagaimanakah proses pengembangan Computer-Based Testing (CBT)
sebagai sarana Tes Formatif pada Mata Pelajaran TIK Kelas XI SMA?
2. Bagaimanakah tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas Computer-
Based Testing (CBT) sebagai Sarana Pelaksanaan Tes Formatif pada Mata

Pelajaran TIK Kelas XI SMA?
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E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

tesis ini adalah :

1.

Mengembangkan Computer-Based Testing (CBT) sebagai sarana tes
formatif pada mata pelajaran TIK

Mengembangkan Computer-Based Testing (CBT) yang valid, praktis, dan
efektif sebagai sarana tes hasil belajar formatif pada mata pelajaran TIK

kelas XI SMA

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian diatas, maka manfaat

penelitian pengembangan Computer-Based Testing Sebagai Sarana Tes Hasil

Belajar Formatif pada Mata Pelajaran TIK kelas XI SMA adalah :

1.

Bagi Praktisi
a. Siswa
1) Dapat meringankan beban Psikologis seperti stres siswa pada saat
menghadapi proses tes hasil belajar
2) Dapat mengurangi tingkat kecurangan pada saat pelaksanaan tes

hasil belajar

b. Guru

1) Sebagai solusi untuk mempermudah pelaksanaan proses tes hasil

belajar
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2) Dapat mempermudah pemeriksaan jawaban siswa dari pelaksanaan
tes hasil belajar

3) Memperkecil terjadinya human eror dalam  melakukan
pemeriksaan jawaban dan penskoran dari hasil tes hasil belajar

c. Sekolah

1) menciptakan inovasi baru berupa Computer-Based Testing sebagai
sarana tes hasil belajar formatif pada mata pelajaran TIK dikelas
XI SMA

2) Menghapuskan kemungkinan terjadinya kecurangan-kecurangan
pada saat pelaksanaan tes hasil belajar

3) Menciptakan sarana pelaksanaan tes hasil yang menarik bagi siswa.

4) menciptakan pelaksanaan tes hasil belajar dengan biaya yang tidak

mahal
2. Teoretis
a. Peneliti

Sebagai pengalaman meneliti sekaligus mengaplikasikan pengetahuan
yang menunjang terhadap pelaksanaan penelitian ini.
b. Pengembang Ilmu

Sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian berikutnya.
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G. Spesifikasi Produk yang diharapkan
Produk yang dimaksud disini adalah Computer-Based Testing sebagai
sarana dalam pelaksanaan tes hasil belajar formatif pada mata pelajaran TIK
kelas XI SMA. Karakteristik CBT yang dikembangkan antara lain :

1. Berisikan soal-soal yang disusun oleh peneliti dan sebelumnya soal-soal
tes tersebut telah divalidasi. Soal-soal yang dites-kan sebagai kuis yaitu
berupa soal mata pelajaran TIK mengenai konten “Membuat dan
mengolah dokumen pengolah angka dengan fungsi statistik dan
menjadikannya sebagai informasi”.

2. Dapat memediasi siswa melaksanakan tes/kuis berupa objektif pada mata
pelajaran TI&K

3. Dapat melakukan penskoran nilai dari pelaksanaan tes yang dilakukan oleh
siswa secara otomatis.

4. Secara otomatis dapat menginformasikan kepada siswa jumlah benar dan
jumlah salah dari hasil tes yang telah dilaksanakan siswa.

5. Memiliki struktur dan alur perancangan soal yang sistematis yaitu dapat
diakses oleh guru.

6. Memiliki struktur dan alur perancangan soal yang runtut yaitu dapat
diakses oleh guru.

7. Memiliki struktur dan alur perancangan soal yang jelas yaitu dapat diakses
oleh guru

8. Memiliki fitur untuk melakukan revisi soal yang sistematis yaitu dapat

diakses oleh guru.
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Memiliki fitur untuk melakukan revisi soal yang runtut yaitu dapat diakses
oleh guru.
Memiliki fitur untuk melakukan revisi soal yang jelas yaitu dapat diakses
oleh guru
Memiliki fitur untuk melakukan analisis hasil tes yang sistematis, yiatu
dapat diakses oleh guru.
Memiliki fitur untuk melakukan analisis hasil tes yang runtut, yaitu dapat
diakses oleh guru.
Memiliki fitur untuk melakukan analisis hasil tes yang jelas, yaitu dapat
diakses oleh guru
Memiliki akses lembar kerja pembuatan soal, dimana ini bermanfaat untuk
memediasi guru dalam menginputkan soal-soal tes, option jawaban,
beserta kunci jawaban.
Memiliki fitur untuk melakukan pengaturan waktu dalam penyelesaian
tiap butir soal oleh peserta didik.
Waktu untuk tiap-tiap butir soal dapat diatur sesuai tingkat kesukaran soal
atau sesuai kebutuhan.
Memiliki database nilai. Fitur ini berisikan database mengenai kumpulan
hasil-hasil tes yang telah dilakukan oleh peserta didik. Guru dapat
mengakses skor siswa dari pelaksanaan tes untuk setiap kelompok/ kelas.
CBT mendeteksi butir-butir soal yang dijawab BENAR/SALAH oleh
siswa. Fitur ini juga menampilkan tingkat kesukaran, daya beda butir soal,

persentase kevalidan soal, serta persentase ketuntasan siswa.
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18. Disertai dengan petunjuk penggunaan pelaksanaan tes yang dilaksanakan

bagi peserta didik.

19. Dapat menentukan tingkat kesukaran soal dan tingkat ketercapaian siswa

sesuai aspek tes formatif

20. Berbasis online, yaitu menggunakan akses Internet.

21. Memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

H. Pentingnya Pengembangan

1.

Hasil pengembangan ini penting untuk menjalankan fungsi evaluasi
belajar sebagai pengukur pencapaian peserta didik terhadap materi yang
diajarkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasil pengembangan ini penting untuk menanamkan sifat-sifat kejujuran,
pengendalian diri, dan percaya diri peserta didik saat melakukan tes.

Hasil pengembangan ini diharapkan dapat membelajarkan peserta didik
akan enam potensi peserta didik yang termaktub pada UU No.20 tahun
2003 tentang Sisdiknas yang perlu dikembangkan yaitu (1) kecerdasan
spiritual keagamaan, (2) pengendalian diri, (3) kepribadian (4) kecerdasan
(5) akhlak mulia dan (6) keterampilan

Hasil pengembangan ini diharapakan dapat menghasilkan sarana
pelaksanaan tes formatif yang baik yang sesuai dengan prinsip-prinsip tes
hasil belajar, yaitu tes bersifat komprehensif, objektif, kontinyu, berpijak

pada tujuan yang jelas.
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5. Hasil pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah aplikasi

sebagai sarana pelaksanaan tes formatif yang sesuai dengan fungsi CBT,
yaitu mempermudah pelaksanaan tes, mempermudah pekerjaan guru

dalam mengoreksi hasil tes, dan mempermudah analisis hasil tes.

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

I.

Asumsi

a. Meningkatkan kualitas belajar peserta didik dapat dilakukan dengan

cara melihat hasil dari pelaksanaan tes hasil belajar peserta didik
sebelumnya. Dengan melihat hasil belajar peserta didik, maka guru
dapat mencari solusi bagi permasalahan-permasalahan belajar peserta
didik. Agar solusi yang diberikan kelak benar-benar tepat pada
permasalahan yang ada, maka pelaksanaan evaluasi harus dilakukan
benar-benar valid dan penilainnya pun harus objektif. Computer-based
testing dapat menciptakan suasana tes hasil belajar yang valid, praktis
dan efektif.

Computer-Based Testing dapat mengurangi kecurangan-kecurangan
pada pelaksanaan tes hasil belajar.

Computer-Based Testing dapat meminimalisir pengeluaran dalam
pelaksanaan tes hasil belajar

Computer-Based Testing dapat memudahkan guru dalam mengoreksi

jawaban dari hasil tes hasil belajar peserta didik.
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2. Keterbatasan
a. Computer-Based Testing yang dikembangkan ini difokuskan hanya
pada bentuk tes berupa objektif atau pilihan ganda
b. Computer-Based Testing yang dikembangkan ini hanya dapat menilai
kemampuan kognitif peserta didik, untuk kemampuan afektif dan

psikomotor, belum dapat direalisasikan.
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